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Kode Mata 

Kuliah 
Nama Mata Kuliah Bobot (sks) Semester 

Status Mata 

Kuliah 

Mata Kuliah 

Prasyarat 

Z07152019 Perlindungan Tanaman 3 Genap Wajib - 

Capaian 

Pembelajaran 

Lulusan 

(CPL) yang 

dibebankan 

pada MK 

P1.   Menguasai teori ilmu dan teknologi dalam bidang pertanian melalui riset hingga menghasilkan 

karya yang inovatif dan teruji 

KU1.  Mampu menerapkan IPTEK di bidang ilmu pertanian secara efektif dan produktif berdasarkan 

prinsip pertanian berkelanjutan 

KK1.  Mampu mengembangkan sains dan teknologi dalam bidang ilmu pertanian atau praktek 

profesionalnya melalui riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Mata Kuliah 

(CPMK) 

CPMK1 Menguasai teori Biologi tentang perlindungan tanaman, biologi mencakup organisme 

pengganggu tanaman (OPT), pengendalian OPT, dan aspek bioteknologi perlindungan 

tanaman. 

CPMK2 Mampu menyelesaikan masalah terkait dengan hama dan penyakit tumbuhan melalui 

pendekatan deduksi dan/atau induksi secara inter- atau multidisipliner 

CPMK3 Mampu menganalisis berbagai kerusakan tanaman yang disebabkan oleh OPT berdasarkan 

diagnosa yang tepat 

CPMK4 Mengembangkan keilmuan perlindungan tanaman yang dapat diaplikasikan pada lingkup 

tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan produk pasca panen. 

CPMK5 Mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan kolega, 

sejawat di dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih luas; 

Pemetaan 

CPL dengan 

CPMK 

 CPMK 1 CPMK 2 CPMK 3 CPMK 4 CPMK 5 

PP1 X     

KU1  X X X  

KK1  X X X X 
 

Deskripsi 

Singkat Mata 

Kuliah 

Saat pertumbuhan populasi dan kekhawatiran terhadap keamanan pangan global, investasi yang 

dilakukan dalam produksi tanaman perlu disertai dengan perlindungan tanaman dari kerugian karena 

organisme pengganggu tanaman berupa patogen, serangga, dan faktor abiotik. Ilmu pengetahuan, 

penelitian, dan inovasi menawarkan satu-satunya prospek untuk mengembangkan dan menerapkan 

teknik perlindungan tanaman modern sambil mengamati tantangan konservasi sumber daya alam. 

Mahasiswa pascasarjana memiliki kesempatan untuk belajar tentang aspek-aspek dasar dan terapan 

penelitian dari berbagai disiplin ilmu termasuk entomologi, patologi tanaman, penggunaan pestisida dan 

toksikologi, dan pendekatan molekuler dan bioteknologi perlindungan tanaman. 

Bahan 

Kajian/Materi 

Pembelajaran 

1. Pengantar pentingnya  perlindungan tanaman,  permasalahan dan tantangan global dan di 

Indonesia. 

2. Hama penting pada tanaman pangan dan hortikultura. 

3. Hama penting pada tanaman perkebunan dan pasca panen. 

4. Penyakit penting pada tanaman pangan dan hortikultura. 

5. Penyakit penting pada tanaman perkebunan dan pasca panen. 

6. Biologi, ekologi, dan epidemiologi OPT 

7. Pengendalian terpadu OPT: Preventif dan kuratif. 

8. Pengendalian terpadu OPT: Kultur teknik (tanggal tanam, persiapan tanah, pemupukan, rotasi 

tanaman, varietas) pada kejadian, distribusi dan kerusakan akibat patogen dan hama 

9. Pengendalian terpadu OPT: Pengendalian hayati 

10. Mekanisme pertahanan tanaman: Ketahanan konstitusif.   

11. Mekanisme pertahanan tanaman: Ketahanan induksi. 

12. Biologi molekuler untuk perlindungan tanaman: Struktur dan fungsi molekul makro tanaman  

13. Biologi molekuler untuk perlindungan tanaman: metode molekuler untuk penelitian perlindungan 



tanaman. 

14. Diskusi perkembangan ilmu pengetahuan dan isu-isu perlindungan tanaman terbaru. 

Metode 

Penilaian dan 

Kaitan 

dengan 

CPMK 

 

 

 

Komponen 

Penilaian 

Persentase CPMK 1 CPMK 2 CPMK 3 CPMK 4 CPMK 5 

Quis 1 5 X     

Diskusi 1 5  X    

Quis 2 5   X   

Tes tertulis 20 X X X   

Diskusi 2 25    X  

Presentasi 10     X 

Tugas 30     X 
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Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 
 

Minggu 

Ke- 

Sub-CPMK 

(Kemampuan 

Akhir yang 

Direncanakan) 

Metode Penilaian 

Bahan Kajian 

(Materi 

Pembelajaran) 

 

Bentuk / 

Metode 

Pembelajaran 

Beban Waktu 

Pembelajaran 

Pengala

man 

Belajar  

Dalam 

Bentuk 

Tugas 

Mahasis

wa 

Media 

Pembelajaran 

Pustaka dan 

Sumber 

Belajar 

Eksternal 

Indikator 
Kompone

n 

Bobot 

(%) 

      

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

1 Mahasiswa mampu 

menjelaskan 

pentingnya  perlindu

ngan 

tanaman,  permasala

han dan tantangan 

global dan di 

Indonesia. 

 

   Pengantar 

pentingnya  perl

indungan 

tanaman,  perma

salahan dan 

tantangan global 

dan di 

Indonesia. 

 

Bentuk: 

Kuliah tatap 

muka 

Metode: 

pemaparan 

dan problem 

based 

learning. 

2  50 menit Meringk

as artikel  

(2 SKS  

 60 

menit) 

Viewer,  

white board, 

Media online 

dan offline 

1 dan 2 

2 Mahasiswa mampu 

membedakan jenis-

jenis hama penting 

pada tanaman 

pangan dan 

hortikultura. 

 

Kelengkapan 

menjelaskan tipe 

Quis 5% Hama penting 

pada tanaman 

pangan dan 

hortikultura. 

 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

: Flipped 

learning, 

Collaborative 

learning 

2 x 50 menit 2  50 

menit 

Meringkas 

artikel  

(2 SKS   60 

menit) 

 

14,17 

3 Mahasiswa mampu 

membedakan jenis-

jenis penyakit 

penting pada 

tanaman hortikultura 

 

Kelengkapan 

menjelaskan tipe 

Quis 5% Penyakit 

penting pada 

tanaman 

perkebunan dan 

pasca panen. 

 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Kuliah dan 

diskusi 

2 x 50 menit 2  50 

menit 

Meringkas 

artikel  

(2 SKS   60 

menit) 

 

3, 11 



4 Mahasiswa mampu 

membedakan jenis-

jenis hama penting 

pada tanaman 

tanaman pangan dan 

hortikultura. 

 

Kelengkapan 

menjelaskan tipe 

Quis 5% Penyakit 

penting pada 

tanaman pangan 

dan hortikultura. 

 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Collaborative 

learning 

2 x 50 menit 2  50 

menit 

Meringkas 

artikel  

(2 SKS   60 

menit) 

 

14, 15, 17 

5 Mahasiswa mampu 

membedakan jenis-

jenis penyakit 

penting pada 

tanaman perkebunan 

dan pasca panen. 

 

Kelengkapan 

menjelaskan tipe 

Quis 5% Penyakit 

penting pada 

tanaman 

perkebunan dan 

pasca panen. 

 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Kuliah dan 

diskusi 

2 x 50 menit 2  50 

menit 

Meringkas 

artikel  

(2 SKS   60 

menit) 

 

3, 7, 13,16 

6 Mahasiswa mampu 

mendeskripsikan 

biologi, ekologi, dan 

epidemiologi OPT  

   Biologi, 

ekologi, dan 

epidemiologi 

OPT 

 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Kuliah 

lapangan  

2 x 50 menit 2  50 

menit 

Meringkas 

artikel  

(2 SKS   60 

menit) 

 

1, 4, 5, 6 

7 Mahasiswa mampu 

merancang Teknik 

pengendalian 

terpadu OPT dengan 

pendekatan preventif 

dan kuratif 

berdasarkan studi 

kasus yang 

diberikan. 

   Pengendalian 

terpadu OPT: 

Preventif dan 

kuratif 

 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Case method, 

Kuliah dan 

diskusi 

2 x 50 menit 2  50 

menit 

Meringkas 

artikel  

(2 SKS   60 

menit) 

1, 2, 4, 5, 6, 10 

8 Ujian tengah 

Semester. 

 Tes 

tertulis 

20%       

9 Mahasiswa mampu 

merancang teknik 

pengendalian 

terpadu OPT dengan 

pendekatan Kultur 

Ketepatan dalam 

menjelaskan tipe, 

menguraikan 

aspek, dan 

membandingkan 

  Pengendalian 

terpadu OPT: 

kultur teknis 

 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Kuliah dan 

2 x 50 menit 2  50 

menit 

Meringkas 

artikel  

(2 SKS   60 

menit) 

1, 2, 4, 5, 6, 10 



teknik (tanggal 

tanam, persiapan 

tanah, pemupukan, 

rotasi tanaman, 

varietas) pada 

kejadian, distribusi 

dan kerusakan akibat 

patogen dan hama. 

pendekatan  diskusi 

10 Mahasiswa mampu 

merancang teknik 

pengendalian 

terpadu OPT dengan 

pendekatan 

pengendalian hayati. 

Ketepatan dalam 

menjelaskan tipe, 

menguraikan 

aspek, dan 

membandingkan 

pendekatan  

  Pengendalian 

terpadu OPT: 

pengendalian 

hayati. 

Bentuk : Tatap 

Muka. 

Metode,case 

method Kuliah 

dan diskusi 

2 x 50 menit 2  50 

menit 

Meringkas 

artikel  

(2 SKS   60 

menit) 

1, 2, 4, 5, 6, 10 

11 Mahasiswa mampu 

menganalisis 

mekanisme 

pertahanan tanaman: 

Ketahanan 

konstitusif. 

 

Kejelasan analisis 

dan ketepatan isu 

strategis berdasar  

teori yang 

mendasari 

  Ketahanan 

kosntitusif pada 

tanaman 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Kuliah dan 

diskusi 

2 x 50 menit 2  50 

menit 

Meringkas 

artikel  

(2 SKS   60 

menit) 

1, 8 

12 Mahasiswa mampu 

menganalisis 

mekanisme 

pertahanan tanaman: 

Ketahanan induksi. 

 

Kejelasan analisis 

dan ketepatan isu 

strategis berdasar  

teori yang 

mendasari 

  Ketahanan 

induksi pada 

tanaman. 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Kuliah dan 

diskusi 

2 x 50 menit 2  50 

menit 

Meringkas 

artikel  

(2 SKS   60 

menit) 

1, 8 

13 Mahasiswa mampu 

menganalisis 

fenomena Biologi 

molekuler untuk 

perlindungan 

tanaman 

Kejelasan analisis 

dan ketepatan isu 

strategis berdasar  

teori yang 

mendasari 

  Struktur dan 

fungsi molekul 

makro terhadap 

ketahanan 

tanaman. 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Kuliah dan 

diskusi 

2 x 50 menit 2  50 

menit 

Meringkas 

artikel  

(2 SKS   60 

menit) 

1, 8 

14 Mahasiswa mampu 

menganalisis metode 

molekuler untuk 

penelitian 

Kejelasan analisis 

dan ketepatan isu 

strategis berdasar  

teori yang 

Diskusi 10% Metode-metode 

molekuler untuk 

perlindungan 

tanaman. 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

2 x 50 menit 2  50 

menit 

Meringkas 

artikel  

(2 SKS   60 

menit) 

1, 8, 9 



perlindungan 

tanaman. 

 

mendasari Kuliah dan 

diskusi 

15 Mahasiswa mampu 

merancang Teknik 

pengendalian 

berbasis pada 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan 

isu-isu perlindungan 

tanaman terbaru. 

Ketepatan kajian 

dan kesesuaian 

konsep 

pengendalian. 

Presentasi 

proses 

kajian  

20% Presentasi dan 

diskusi isu 

mutakhir 

perlindungan 

tanaman 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Kuliah dan 

diskusi 

2 x 50 menit 2  50 

menit 

Meringkas 

artikel  

(2 SKS   60 

menit) 

1, 8, 9 

16 Ujian Akhir 

Semester. 

Kejelasan isu, 

ketepatan kajian 

dan kesesuaian 

rancangan  

Tes 

Tertulis 

30%    2  50 

menit 

Meringkas 

artikel  

(2 SKS   60 

menit) 

 

 

  



 


